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Halaman Persembahan 

 

 

“Dahulu, engkau gunung untuk bernaung di lindungannya 

Sekarang kau serahkan daku pada keping-keping cahaya mentari 

Dahulu,engkau lindungi daku sepanjang hayatmu 

Sekarang siapa yang akan menjaga sayapku 

Aku kejapkan mataku dan segera aku tahu 

Telah tiada ksatriaku dan senjataku 

Sudah sampai kedambaannya 

Sehingga kesedihan menghempaskanku  

Dan kemalangan menoreh luka-lukaku”.1  

 

Ku persembahkan karya ini buat ayah & ibu tercinta  

Terimaksih atas doa dan kesabaran ayah dan ibok.  

Untuk cintaku, guru dalamku melewati proses kehidupan, terimakasih atas 
semangat dan dukungan selama ini. 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1Puisi Duka Sayyidah Fatimah Az-Zahra  
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ABSTRAKSI 
RETORIKA DAKWAH BIMO SURYONO 

(Studi Dongeng dalam Dakwah) 
 

Keyword: Bapak Bimo Suryono, dakwah, retorika, dongeng 
 

Tidak dipungkiri lagi, dakwah dalam Islam memiliki peran yang amat 
penting. Urgensitas dakwah itu dapat dibuktikan dengan semakin berkembangnya 
pesan-pesan Islam dalam pelbagai bentuk baik lewat media eloktronik, cetak dan 
dalam bentuk cerita-cerita yang populer. Keberlangsungan ajaran-ajaran Islam 
yang luhur dan bijaksana hingga hari ini tak dapat dilepaskan dari peran ummat 
Islam sendiri khususnya para dai yang memiliki keahlian tertentu untuk 
menyebarkan Islam sesuai dengan konteksnya. Sehingga kehadiran para dai dalam 
pentas dakwah untuk menyebarkan keluhuran Islam itu menjadi penting untuk 
diteliti. Agar dapat memberikan kontribusi penting.  

Dakwah yang paling banyak dilakukan para dai saat ini adalah dengan 
menggunakan ceramah atau disampaikan secara lisan, seperti melalui cerita-cerita 
dongeng yang memiliki nilai religi dan keluhuran di samping pidato dan ceramah 
agama. Kenyataan ini dapat dilihat baik di desa maupun di kota. Meskipun 
demikian, dakwah dengan menggunakan metode bercerita (dongeng), haruslah 
disampaikan dengan cara-cara yang efektif sehingga dapat diterima oleh para 
mad’u dan tidak terjadi kesalah fahaman dalam menerima isi dari pesan dakwah 
tersebut. Untuk mewujudkan hal tersebut maka para dai dituntut untuk menguasai 
ilmu retorika.  

Dengan demikian, meneliti retorika seorang da'i adalah suatu hal yang 
diperlukan. Adapun yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
terhadap retorika dakwah bapak Bimo Suryono di samping ia begitu popoler di 
Yogyakarta, bapak Bimo Suryono (karib disapa Kak Bimo) memiliki karakteristik 
dakwah tersendiri. Dengan keahlian  penuturan cerita dongengnya yang menarik 
dan banyak digemari oleh anak-anak dan orang dewasa.  

Dalam penelitian ini penulis terlibat langsung pada peristiwa di mana data 
diperoleh dan dikumpulkan dari subjek dan orang-orang yang bersangkutan. 
Subyek penulisan dalam penelitian ini adalah bapak Bimo Suryono dan obyek 
penelitian adalah retorika dakwah mengenai dongeng. Sedangkan jenis 
penelitianya adalah penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data diskriptif. Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh 
merupakan data yang berujud kalimat-kalimat verbal dan biasanya merupakan 
dokumen pribadi, catatan laporan, upacara atau cerita responden dan lain-lain 
yang sejenis dengan itu. Diharapakan dari hasil penelitian dapat diperoleh temuan 
mengenai retorika bapak Bimo Suryono dalam menyampaikan pesan dakwahnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Retorika Dakwah Kak Bimo, Studi Dongeng dalam 

Dakwah. Agar tidak terjadi kesalahan pengertian dalam mengambil 

kesimpulan, maka dibutuhkan gambaran yang jelas mengenai skripsi ini. Oleh 

karena itu perlu penulis jelaskan beberapa istilah yang terkandung di 

dalamnya sebagai berikut: 

1. Retorika Dakwah 

a. Retorika 

Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Retorika Modern, Pendekatan 

Praktis mengutip Y.B. Mangunwijaya. “Retorika”, demikian tulis Jalaluddin 

Rakhmat “… adalah pemekaran bakat-bakat tertinggi manusia, yakni rasio 

dan cita rasa lewat bahasa selaku kemampuan untuk berkomunikasi dalam 

medan pikiran”.1 Sebagian mengartikan retorika sebagai seni menggunakan 

bahasa atau kepandaian menggunakan bahasa dengan cara tertentu untuk 

menghasilkan kesan terhadap pendengar dan pembaca2.  

Adapun seni atau kemampuan bahasa yang dimaksud dalam skripsi 

adalah kemampuan menyusun hal-hal sebagai berikut: 

1) Bentuk dan susunan cerita dongeng 

2) Penggunaan bahasa dalam cerita dongeng 
                                                 

1 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern, Pendekatan Praktis (Bandung: Rosda Karya, 
2002), hlm. v 
2 Lihat, Basra lubis, Metodologi dan Retorika Dakwah, (Jakarta: Turisina, 1991), hlm. 57. 
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3) Bentuk Persuasif 

Dengan demikian yang dimaksud retorika dalam skripsi ini adalah seni, 

bakat atau kemampuan da’i dalam menyampaikan suatu pesan dakwah. 

Dalam konteks ini adalah cerita dongeng yang disampaikan oleh Kak 

Bimo, sehingga materi cerita yang disampaikan bisa diterima dengan baik, 

jelas,  menarik dan berkesan bagi pendengar, dengan menggunakan 

kaidah-kaidah retorika. 

b. Dakwah 

Kata ‘dakwah’ berasal dari bahasa Arab, dari kata  ُالدَّعْوَة  yang artinya; 

doa, seruan, panggilan, ajakan, undangan, permintaan3. Menurut istilah, 

ilmu dakwah yaitu mengarahkan pikiran dan akal manusia kepada suatu 

pemikiran atau aqidah dan mendorong mereka untuk menganutnya. 

Pendapat lain mengenai arti Dakwah; mendorong manusia untuk 

melakukan kebajikan, mengikuti petunjuk, menganjurkan kebaikan, dan 

melarang berbuat munkar agar memperoleh kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat kelak.4 Jadi, yang dimaksud dengan dakwah ialah sebuah 

seruan mengajak manusia untuk menjalankan kebaikan dan mencegah 

kemungkaran (amar ma’ruf nahi munkar). 

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan retorika dakwah dalam 

skripsi ini adalah teknik, bakat atau seni berbicara di depan umum yang 

digunakan Kak Bimo untuk menyampaikan cerita dongeng secara baik 

                                                 
3 A.W Munawwir,  Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 
1997) hlm. 407 
4 Ibid., hlm. 2 
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sehingga dapat diterima, diresapi dan dapat mempengaruhi pendengar 

sesuai cerita yang disampaikan agar mau melaksanakan amar ma’ruf nahi 

munkar. 

2. Dongeng Kak Bimo 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dongeng adalah cerita tentang 

kejadian zaman dahulu, biasanya yang aneh-aneh atau tidak sebenarnya 

terjadi. Sedangkan cerita adalah aturan yang membentangkan bagaimana 

terjadinya suatu hal atau kejadian. Misalnya, cerita pengalaman hidup 

seseorang.5 

Dongeng atau pun cerita merupakan komunikasi universal yang sangat 

berpengaruh pada jiwa manusia. Bahkan dalam Al-Qur’an banyak berisi 

cerita yang sebagian diulang-ulang dengan gaya yang berbeda. Hal ini 

tidak mengherankan karena dalam surat Yusuf ayat 3 Allah Swt 

menyebutkan bahwa Al-Qur’an ialah kumpulan cerita yang paling baik. 

Sebagaimana firman-Nya:  

 هِ لِ بْ ق ـَ نْ مِ  تَ نْ كُ  نْ إِ وَ  آنَ رْ قُ الْ  اذَ هَ  كَ يْ لَ إِ  اَ ينْ حَ وْ أَ  ابمَِ  صَ صَ قَ الْ  نَ سَ حْ أَ  كَ يْ لَ عَ  صُّ قُ ن ـَ نُ نحَْ 
 ينَْ لِ افِ غَ الْ  نَ مِ لَ 

Artinya: “Kami menceritakan kepadamu cerita (kisiah) yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Quran ini padamu…”6  

Itu sebabnya, dalam mengemban amanah dakwah agar dapat membuka 

hati manusia, Allah memerintahkan kepada Rasul untuk menyampaikan 

                                                 
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 241. 
6 Al-qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama, 1991), hlm. 348 
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risalah dengan cara bercerita sebagai salah satu metode. Dalam Al-Qur’an 

surat Al-A’raf ayat 176 dengan kalimat perintah Allah berfirman: 

يَـتـَفَكَّرُوْنَ  لَعَلَّهُمْ  صَ الْقَصَ  قْصُصِ  فاََ ...  

Artinya: ”… Maka ceritakanlah kisah-kisah (cerita) itu, agar mereka 

berfikir (merenungkan")”7 

Dengan demikian, secara khusus Allah mengajarkan kepada Rasulullah 

saw serta para pengikutnya, bahwa cerita adalah metode dakwah yang 

tepat dalam mendidik jiwa manusia oleh karena itu Allah SWT sering 

menggunakan tamsil-tamsil dan perumpamaan serta pelukisan yang 

diambil dari dunia tumbuhan dan binatang yang sangat erat dengan dunia 

cerita.8  

Kak Bimo adalah figur yang memiliki keahlian unik dan langka, 

sebagai pendongeng ia mampu menirukan berbagai karakter ditambah 154 

bunyi-bunyian. Selama 19 tahun Kak Bimo menggeluti dunia dongeng 

sehingga pada akhirnya dengan ikhlas mendedikasikan hidupnya untuk 

turut membangun karakter bangsa melalui dongeng hasil kreasinya. 

Sejumlah prestasi dan penghargaan telah diperoleh dalam rentang waktu 

yang singkat selama dalam pengabdianya di dunia dakwah dan pendidikan. 

Melalui dongeng dapat menanamkan sebuah pesan dakwah dari ajaran 

agama, menyiram hati dengan suasana yang menghibur, memupuk 

kesadaran diri. Kak Bimo juga menjadi dosen mata kuliah metodik khusus 

                                                 
7 Ibid,., hlm. 256 
8 LPP Bina Insantama, Menjadi Pendidik Profesional (Yogyakarta: SPA Press, 2003), 
hlm. 98 
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bercerita di berbagai perguruan tinggi, ia sering menjadi narasumber dari 

berbagai event pendidikan, seperti stadium general, seminar, lokakarya, 

workshop, family gathering, lounching product, achievement motivation 

training, training of trainer, spiritual engineering dan sebagainya9 

Sebagai pendongeng yang terkenal, sudah banyak karya Kak Bimo 

yang diterbitkan dalam bentuk visual di antaranya, VCD Dongeng Cerita 

Dari Surga pada tahun 2006, VCD Dongeng Mencari Tuhan pada tahun 

2006, VCD Dongeng  Syaiful dan Raja Satwa pada tahun 2006, VCD 

Kompilasi Serial Cerita Islami Ramadhan pada tahun 2009, dan masih 

banyak lagi.  

Dari penegasan istilah di atas maka maksud yang terkandung dalam 

judul skripsi ini adalah mengenai penguasaan retorika yang digunakan Kak 

Bimo dalam dakwah melalui dongeng agar memikat perhatian audiens dan 

meresapkan pesan ke dalam fikiran dan hati audiens, dengan menggunakan 

kaidah-kaidah retorika.  

Pertama, bentuk komposisi pesan yang meliputi kesatuan pesan, 

pertautan pesan serta penitik beratan. Kedua, penggunaan bahasa yang 

meliputi penggunaan langgam bahasa, dan penggunaan teknik humor serta 

ketiga, penggunaan sikap persuasive, sehingga audiens merasa senang dan 

tertarik untuk mendengarkan dongeng yang disampaikan dengan maksud 

agar audiens bisa memahami, mengetahui, menerima serta bersedia 

                                                 
9 Kak Bimo & Kak Zainal, Memahami Berbagai Aspek Bercerita (Yogyakarta; SPA Press, 
2007). 
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melaksanakan pesan yang terkandung dalam dongeng yang disampaikan 

Kak Bimo. 

  

B. Latar Belakang 

Untuk menyebarkan pesan-pesan Islam yang universal, Islam sebetulnya 

telah menyiapkan prinsip-prinsip dakwah di samping yang tercantum dalam 

Al-Qur’an maupun yang telah dipraktekkan oleh nabi Muhammad saw 

Proses penyampaian nilai-nilai Islam ini sudah tentu menghendaki para da’i 

pembawa pesan Islam yang dapat  mengompromikan nilai normatif agama 

dan lingkungan setempat di mana Islam itu berkembang. Sehingga keahlian 

dan kreativitas seorang pendakwah (dai) dapat berfungsi sebagai penyeru 

kepada kebaikan dan pencegah kemungkaran. Untuk itu, pesan dan ajaran 

Islam diharapkan dapat menyentuh setiap kalangan. Proses menyampaikan 

pesan Islam yang luhur itu mau tak mau mesti mempertimbangkan kondisi 

dan keadaan setiap kalangan. Sebagaimana terang disampaikan oleh nabi 

Muhammad saw dalam salah satu sabdanya: 

لى قدرعقولهمالنس ع طبحا  

Artinya: “Bicaralah kepada manusia menurut kadar akal (kecerdasan) 

mereka masing-masing” (HR. Muslim)10 

Teranglah bahwa, pesan dakwah disampaikan menurut kecerdasan setiap 

kalangan. Sebagaimana diketahui, tidak semua da’i dapat menyentuh 

                                                 
10 Fachrudin HS dan Irfan Fachrudin, Pilihan Sabda Rasulullah, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1978), hlm. 346.  
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pemahaman semua kalangan terutama kalangan anak-anak. Seorang Da’i 

yang hanya terbiasa dengan lingkuangan akademik dan bergelut dengan 

istilah-istilah ilmiah misalnya, akan kesulitan menghadapi mad’u  yang 

level pemahamannya masih sangat rendah seperti anak-anak yang belum 

mengenal istilah-istilah konvensional. Untuk kebutuhan itu, tampaknya 

untuk mendekati pemahaman anak-anak di usia dini diperlukan model 

retorika tertentu. Dengan demikian pesan-pesan Islam yang luhur dan 

bijaksana itu  dapat menyentuh kalangan yang paling dini sekalipun (anak-

anak). Mafhum diketahui, bila penanaman nilai-nilai Islam itu dipupuk sejak 

dini (usia anak-anak) dengan pendekatan dan retorika yang sesuai dengan 

dunia mereka maka dimungkinkan pesan Islam akan tersampaikan. 

Islam adalah agama yang selalu menuntut perubahan ke arah yang lebih 

baik. Oleh karena itu menurut Jalaluddin Rakhmat, Islam datang bukan 

untuk membenarkan status quo tetapi untuk memperbaiki status quo. Islam 

datang untuk membebaskan manusia yang hidup berdasarkan kemaksiatan 

menuju ketaatan, dari kebodohan tentang syariat menuju pengertian tentang 

halal-haram, dari kehidupan yang penuh beban dan belenggu ke arah 

kebebasan. Inilah misi Islam juga misi para Nabi serta penerus para Nabi.11 

Dakwah melalui dongeng  dapat diterima dari semua kalangan mulai 

anak kecil hingga orang tua, dengan dongeng, seorang da’i bisa 

menyelipkan sebuah pesan dari ajaran agama, menyiram hati dengan 

suasana yang menghibur memupuk kesadaran diri serta menumpas penyakit 

                                                 
11 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif:Ceramah-ceramah di kampus (Bandung: Mizan, 
1998), hlm. 42 
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moralitas generasi bangsa, sehingga dakwah dengan bercerita sering kali di 

lakukan para da’i untuk menyampaikan pesan-pesan Ilahiyah. 

Bercerita atau berdongeng pada dasarnya memiliki nilai-nilai seni, 

terutama bila pesan tersebut disusun dalam bentuk dan susunan yang 

sistematis, disampaikan dengan penuh ekspresi serta menggunakan unsur-

unsur persuasi. Dengan penyampaian cerita seperti ini diharapkan akan 

memiliki daya tarik yang tinggi dan mendatangkan rasa simpati dalam diri 

pendengar. Karena kaidah retorika dalam aktivitas dakwah menjadi hal yang 

urgen untuk dipelajari dan dikuasai oleh para juru dakwah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka aktifitas dakwah mendongeng Kak 

Bimo sangat menarik dari sisi eksistensi, karekteristik dan keunikannya 

dibanding dengan aktifitas dakwah lainnya. Sebagaimana visi yang 

dibangun Kak Bimo agar umat Islam dapat mengambil pelajaran (ibrah) 

dari kisah terdahulu sehingga terjadi proses pencerdasan serta bertambahnya 

pengetahuan masyarakat yang berimplikasi pada peningkatan aktifitas 

ibadah. 

Maka skripsi ini disusun untuk meneliti apa yang disampaikan Kak Bimo 

dalam empat judul video Kak Bimo mendongeng  yang berisi cerita 

dongeng, apakah menyampaikan cerita dongeng yang di dalamnya 

terkandung pesan-pesan dakwah sudah sesuai dengan kaidah-kaidah  

retorika? 
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C. Rumusan Masalah 

Dari keterangan sebelumnya dapat dirumuskan pokok permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Di samping itu juga sebagai batasan 

masalah untuk mempermudah penelitian. Adapun pokok permasalahannya 

adalah:  

Bagaimanakah; 1) bentuk susunan pesan yang meliputi komposisi 

pesan dan organisasi pesan, 2) penggunaan bahasa yang meliputi, 

penggunaan langgam dan tehnik humor, dan 3) penggunaan bentuk 

persuasif Kak Bimo menyampaikan cerita dongeng kepada audiensnya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan skripsi dimaksud untuk mengetahui 

bagaimana bentuk susunan pesan, penggunaan bahasa, dan penggunaan 

bentuk persuasif Kak Bimo saat menyampaikan cerita dongeng kepada 

audiens.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan melengkapi khazanah 

keilmuan yang berkaitan dengan ilmu dakwah pada umumnya dan retorika 

dakwah khususnya. 

2. Untuk menjadi bahan pertimbangan  dan masukan bagi para da’i sehingga 

seorang da’i memiliki penguasaan pangung yang baik sebelum dan selama 

ia tampil di depan umum. 
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3. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

pelaksanaan dakwah khususnya bagi para mubaligh dalam melaksanakan 

dakwahnya sehingga pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh sasaran 

dakwah.  

 

F. Telaah Pustaka  

Skripsi yang mengulas retorika dakwah sudah banyak dilakukan di 

antaranya yang pertama adalah “Retorika Dakwah Da’i cilik Kharisma Yoga 

Novaria dalam Ceramah” yang ditulis oleh Miftahur Rosyidah pada 

skripsinya menjelaskan bagaimana cara penyampaian ceramah yang 

disampaikan oleh da’i cilik Kharisma Yoga Novaria dengan melihat umur 

yang masih belia akan tetapi dapat diterima oleh pendengarnya. Dalam 

penelitiannya dihasilkan penemuan bahwa umur tidak mempengaruhi 

kemampuan untuk dapat berceramah dengan menggunakan metode yang baik 

sehingga dapat disukai oleh para jemaah.12 Selanjutnya skripsi berjudul 

“Retorika Pengajian Jumat Pagi di Gedung Sasonoworo PDHI Yogyakarta” 

yang ditulis oleh Zahid Usman. Dalam penelitiannya  tentang retorika dakwah 

para penceramah pengajian mingguan setiap jumat pagi di gedung 

Sasonoworo Yogyakarta. Selain itu juga diuraikan perbandingan antara 

penceramah yang satu dengan yang lain. Hasil penelitiannya di kemukakan 

bahwa ada sebagian para penceramah yang tidak menggunakan improvisasi 

                                                 
12 Skripsi Miftahur Rosidah, Retorika dakwah da’i cilik Kharisma Yoga Novaria dalam 
ceramah,(Yogyakarta: Fak.Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 1998). 
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dalam menggunakan komponen retorika sehingga membuat kebosanan bagi 

para jama’ah.13   

Ketiga skripsi yang berjudul “Retorika Dakwah K.H. Abdullah 

Gymnastiar Pimpinan Pondok Pesantren Daarut Tauhid Gecerkalong 

Bandung” pada tahun 2002 yang dilakukan oleh saudara Miftah. Pada 

skripsinya menjelaskan tentang dimensi retorika. Dan dihasilkan bahwa 

dalam ceramah yang dilakukan oleh Aa Gym melalui kaset CD sudah 

memenuhi dimensi retorika, akan tetapi pada kenyataannya sebagian besar 

dari ceramah beliau telah menggunakan kaidah retorika yang benar.14 

Sementara sikripsi ini berupaya mengulas bagaimana retorika Kak 

Bimo saat menyampaikan dongeng atau cerita yang berisi nilai-nilai 

dakwah.  Berbeda dengan skripsi-skripsi sebelumnya, skripsi ini mengambil 

objek penelitian yaitu retorika dakwah pendongeng, Kak Bimo.  

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Retorika Dakwah 

a. Retorika  

1. Pengertian Retorika 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, retorika adalah keterampilan 

berbahasa secara efektif, studi tentang pemakaian bahasa secara efektif 

                                                 
13 Skripsi Zahid Usman, Retorika Dakwah Pengajian Jum’at Pagi di Gedung Sasonoworo 
PDHI Yogyakarta,(Yogyakarta;Fak.Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 2001). 
14 Miftah, Retorika Dakwah K.H. Abdullah Gymnastiar Pimpinan Pondok Pesantren 
Daarut Tauhid Gecerkalong Bandung, (Yogyakarta: Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
2002). 
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dalam karang-mengarang, seni berpidato yang muluk-muluk.15 Selain itu 

ada juga yang mendefinisikan retorika berarti kesenian untuk berbicara baik 

yang bisa dicapai berdasarkan bakat alam (tertentu) dan keterampilan teknis 

(ars techne).16 Retorika yang digunakan dalam proses dakwah bukan hanya 

berarti berbicara lancar tanpa tujuan yang jelas dan tanpa isi, melainkan 

suatu kemampuan untuk berbicara atau berpidato secara singkat, jelas, padat 

dan mengesankan, dalam retorika modern disebutkan pengertian retorika 

mencakup ingatan kuat, daya kreasi dan fantasi yang tinggi teknik 

pengungkapan yang tepat dan daya pembuktian serta penilaian yang tepat.17 

Setiap orang mempunyai kemampuan berbicara baik secara verbal 

maupun non verbal, akan tetapi tidak semua orang mempunyai kemampuan 

berbicara dengan baik, singkat dan tepat mengenai sasaran (tujuan). 

Retorika juga merupakan suatu ucapan untuk menyampaikan pesan 

yang diinginkan yang timbul dari pendengar dan pembaca.18 Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa maksud dari retorika adalah ilmu tentang 

seni berbicara untuk memikat perhatian pendengar dan meresapkan pesan-

pesan ke dalam pikiran dan hati pendengar dengan menggunakan beberapa 

cara yaitu dengan pemakaian bahasa yang baik, indah dan teratur, nada 

bicara yang menarik dengan selingan-selingan seni dan humor yang dapat 

memikat perhatian pendengar serta penyusunan dan bentuk pidato yang 

teratur dan sistematis. 

                                                 
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995) hlm. 839 
16 Dori Wuwur Hendrikus, Retorika Terampil Berpidato, Berdiskusi, Berargumentasi, 
Berorganisasi (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm.14 
17 Ibid,. hlm. 15 
18 Barmawy Umany, Azas dan Ilmu Dakwah (Semarang: Ramadhani, 1996), hlm. 49 
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2. Tujuan dan Kegunaan Retorika 

Retorika sangat penting bagi para da’i yang berguna untuk 

membuktikan maksud pembicaraan atau menampakkan pembuktiannya.19 

Sehingga dengan retorika da’i bisa berusaha mempengaruhi orang lain, agar 

mereka dapat mengalihkan pikirannya dari pikiran-pikiran yang mungkar 

kepada pikiran-pikiran yang sesuai  dengan jalan Allah SWT yang juga 

termasuk di dalamnya mempengaruhi keyakinan, perbuatan, perilaku dan 

juga pengetahuan dengan seperti itu diharapkan tujuan dakwah yang 

disampaikan oleh para mubaligh dapat diterima oleh jama’ah dengan baik.  

3. Komponen Pokok dalam Retorika 

Retorika adalah senjata utama yang harus dimiliki oleh para da’i, hal ini 

disebabkan agar para da’i atau penyampai pesan dakwah dapat berbicara di 

depan umum untuk menyampaikan ajaran agama dengan baik.  

Maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut seorang da’i perlu 

mengetahui komponen-komponen pokok dalam retorika. Ada beberapa 

komponen pokok yang harus diperhatikan dalam retorika antara lain:  

1) Bentuk  dan Susunan Pesan  

Sebetulnya hampir semua bentuk pidato sama, terdiri dari pendahuluan, 

isi dan penutup. Dari gagasan sentral lalu dijabarkan dan dipaparkan ke 

dalam pendahuluan, isi, dan penutup. Namun yang perlu menjadi pusat 

perhatian sebenarnya adalah bagaimana mengatur komposisi dan bentuk 

pidato yang sedemikian secara sistematis sehingga terhindar dari 

                                                 
19 ibid,.hlm.18 
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pembicaraan yang panjang dan ngelantur yang tidak jelas tujuannya. Hal ini 

yang dapat menimbulkan pidato yang disampaikan bertele-tele dan bahkan 

mengakibatkan pendengar menjadi tidak betah. 

Agar bentuk dan susunan pidato tercipta dengan baik, maka perlu 

adanya pengaturan pesan yaitu pengaturan organisasi pesan dan komposisi 

pesan, sebab terkadang ada seseorang berpidato panjang lebar tetapi tidak 

memperoleh apa-apa. Hal ini dikarenakan pembicara memiliki banyak 

bahan tetapi tidak mampu mengorganisasikan pesannya, tidak mampu 

menuangkannya ke dalam komposisi dan organisasi pesan yang baik. 

Ada tiga prinsip pengaturan komposisi bentuk pidato yaitu kesatuan, 

pertautan dan titik berat.20 

a) Unity (kesatuan)  

Pidato yang baik haruslah memiliki kesatuan yang utuh, antara bagian 

yang satu melengkapi bagian yang lain, hilangnya satu bagian tubuh pidato 

menyebabkan bentuk yang lain rusak dan tidak utuh. 

Kesatuan dalam pidato meliputi dalam isi, tujuan dan sifat. Kesatuan 

dalam isi maksudnya harus ada gagasan tunggal yang mendominasi seluruh 

uraian, komposisi juga harus memiliki satu macam tujuan misalnya 

menghibur, memberitahukan dan mempengaruhi, salah satu tersebut di atas 

harus dipilih jangan sampai pesan rancu dan kacau karena ketidakjelasan 

tujuan. Kesatuan juga harus nampak dalam sifat pembicaraan, sifat ini 

mungkin serius, formal, dan informal, kita harus mampu menentukannya. 

                                                 
20 Ibid, hlm. 33 
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Misalnya dalam suasana informal maka gaya pidatonya, seperti bercakap-

cakap (conventional) dan akrab (intimate).21 

Untuk mempertahankan kesatuan ini bukan hanya diperlukan ketajaman 

pikiran, tetapi juga kemauan kuat untuk membuang hal-hal yang mubazir. 

Seringkali orang tergoda untuk memasukkan bahan menarik walaupun 

kurang berfaedah, kemauan untuk membuang hal yang mubazir akan 

menunjukkan adanya kesatuan yang jelas sehingga terdapat hubungan yang 

jelas antara gagasan utama dengan pembeberan masalah, serta akan 

terhindar dari pengaburan pokok permasalahan.22 

b) Coherence (pertautan) 

Pertautan menunjukkan urutan bagian uraian yang berkaitan satu sama 

lain, pertautan menyebabkan perpindahan dari pokok yang satu ke pokok 

yang lainnya berjalan lancer, sebaliknya hilangnya pertautan menimbulkan 

gagasan yang tersendat-sendat, sehingga khalayak tidak mampu menarik 

gagasan pokok dari seluruh pembicaraan.  

Untuk memelihara pertautan dalam retorika biasanya dilakukan dengan 

cara yang dinamakan gema (echo) yaitu gagasan pada kalimat terdahulu di 

ulang kembali pada kalimat baru. Pengulangan ini penting karena dapat 

memperkuat isi pidato dan memperjelas pengertian pandangan, pengulangan 

juga mengakibatkan pokok-pokok pidato tidak segera mudah dilupakan.23 

c) Emphasis (titik berat) 

                                                 
21 Ibid, hlm. 37 
22 Ibid, hlm. 51 
23 Ibid, hlm. 52 
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Biasanya kesatuan dan pertautan membantu pendengar untuk mengikuti 

dengan mudah jalannya pembicaraan, maka titik berat menunjukkan bagian-

bagian yang penting yang perlu diperhatikan, ditonjolkan, dan ditekankan, 

serta begian mana yang harus diuraikan sambil lalu, sebab pada sebuah 

pidato terkadang membeberkan kenyataan sebagai penguat gagasan tetapi 

terkadang malah menimbulkan gagasan pokok atau hikmah penting yang 

ada pada pidato malah kabur.  

Pemaparan pidato yang tidak mengandung penekanan (emphasis) dari 

penceramah, sering menimbulkan pokok penting yang ada pada pidato tidak 

bias ditangkap oleh audiens dan mengakibatkan isi pidato menjadi kabur, 

karenanya pesan empasis atau titik berat sangat penting dalam sebuah pidato 

guna memudahkan audiens menangkap pokok-pokok penting yang 

disampaikan alam sebuah pidato.  

Biasanya dalam uraian lisan empasis atau titik berat dinyatakan dengan 

hentakan, tekanan suara yang dinaikkan, perubahan nada isyarat dan juga 

dapat diketahui dengan kalimat penjelas untuk membuat emphasis atau titik 

berat.24 

Selain bentuk komposisi pesan, hal yang harus diperhatikan dalam 

menyusun pidato adalah penggunaan organisasi pesan. Pidato yang tersusun 

tertib akan menciptakan suasana yang baik, membangkitkan minat, 

memperlihatkan, pembagian pesan yang jelas sehingga memudahkan 

pengertian, mempertegas gagasan pokok dan menunjukkan perkembangan 

                                                 
24 Ibid, hlm. 33 
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pokok-pokok pikiran secara logis. Karenanya sudah sejak lama retorika 

menunjukkan cara-cara penyusunan pesan, retorika mengenal enam macam 

organisasi pesan:  

(1) Deduktif, urutan deduktif dimulai dengan menyatakan dulu gagasan 

utama, kemudian memperjelasnya dengan keterangan penunjang, 

penyimpulan dan bukti.  

(2) Induktif, dalam induktif mengemukakan perincian-perincian dan 

kemudian menarik kesimpulan.  

(3) Kronologis, urutan kronologis disusun berdasarkan urutan waktu 

terjadinya sebab.  

(4) Logis, pesan disusun berdasarkan urutan sebab ke akibat atau akibat ke 

sebab.  

(5) Spasial, pesan disusun berdasarkan tempat.  

(6) Topical, pesan disusun berdasarkan topic pembicaraan, klasifikasi dari 

yang penting kepada yang kurang penting, yang mudah kepada yang 

sukar, dari yang kenal kepada yang asing. 25 

2) Penggunaan Bahasa  

Bahasa merupakan simbol komunikasi yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia, dengan bahasa seseorang mampu 

mengekspresikan kemauan hatinya sehingga dapat dimengerti oleh orang 

lain.26 

                                                 
25 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2000), hlm. 
295 
26 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), hlm.148 
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Adapun kaitan dengan retorika adalah dengan kemampuan dan 

kemahiran berbahasa dapat menciptakan kesan yang dalam di hati 

pendengar dari apa yang disampaikan, sebab dengan penggunaan bahasa 

yang baik, maka ilustrasi-ilustrasi yang disampaikan dapat memperjelas dan 

menghidupkan pidato sehingga pidato yang disampaikan menarik, segar dan 

hidup. 

Banyak da’i atau pendakwah yang tidak sampai pesannya kepada 

khalayak karena da’i tersebut tidak mampu menuangkan ke dalam bahasa 

yang baik, sehingga dakwah yang disampaikan akan terasa kering, 

bahasanya tidak bergaya, maka yang terjadi adalah minat atau interest 

khalayak hilang. Seorang da’i dituntut untuk mampu menarik perhatian 

khalayak dengan berbagai cara.27 

Salah satu cara atau kemahiran bahasa dapat mempengaruhi seseorang, 

adalah dengan penggunaan intonasi atau tekanan suara, langgam, dan 

ditambah lagi dengan humor penyegar dan penarik perhatian khalayak.  

a) Intonasi  

Pengaruh tekanan kalimat atau intonasi yang disampaikan akan sangat 

berpengaruh terhadap jiwa seseorang. Ucapan serta tekanan tertentu dalam 

bahasa retorika mampu memberikan karakter yang khas terhadap kesan 

yang diterima oleh pihak audiens. Akan sangat berbeda sekali sebuah 

                                                 
27 Djamaluddin Abidin, Komunikasi dan Bahasa Dakwah, (Jakarta: GIP, 1996), hlm. 1 
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kalimat yang disampaikan secara datar, dengan kalimat yang disampaikan 

dengan penuh penghayatan dan menyentuh emosi pendengar.28 

b) Langgam  

Seperti halnya kita tertarik pada sebuah musik atau lagu, dikarenakan di 

dalam terkandung langgam, alunan serta tekanan tertentu disusun secara 

harmonis sehingga peranan langgam bahasa tidak terabaikan. Langgam 

yang biasa dipakai dalam pidato antara lain ialah: 

(1)  Langgam Agama  

Langgam agama mempunyai irama yang terkadang naik turun, dengan 

gaya dan ucapan yang lambat dan ceremonis, penyampaian dengan langgam 

agama terkadang terkesan lembut tetapi masih memperhatikan naik 

turunnya suara, dikatakan langgam agama karena langgam ini sering dipakai 

oleh para khotib, pastur, dan pendeta saat menyampaikan pidatonya.  

(2)  Langgam Agiator  

Langgam agiator dikemukakan secara agresifa, atau eksplosifa, atau 

disampaikan secara berapi-api, mengobarkan semangat, seperti suara 

lantang komandan yang menyerukan kepada prajurit, biasanya digunakan 

dalam pertemuan atau rapat-rapat yang sifatnya propaganda politisi.  

(3)  Langgam Concervative  

Ialah langgam yang paling bebas dan tenang, biasanya digunakan pada 

pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat yang sifatnya terbatas, langgam 

seperti ini seperti orang yang sedang berbicara biasa, di dalam pidato 

                                                 
28 Ibid, hlm.149 
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biasanya digunakan penceramah untuk melontarkan pertanyaan-pertanyaan 

untuk memancing reaksi dari audiencenya.  

(4)  Langgam Didaktid  

Sifatnya mendidik atau menggurui, biasanya dipakai seorang pendidik 

atau guru saat mengajarkan sesuatu pada muridnya dengan mendikte seperti 

mengajarkan hafalan kemudian sang guru membacakan lalu murid disuruh 

menirukan bacaan dari gurunya.  

(5)  Langgam Sentimantil  

Dipakai dalam sidang umum seperti mengumumkan keputusan yang 

penuh pathos (perasaan), dalam pidato biasanya dipakai dengan penuh nada 

perasaan dan syahdu. 

(6)  Langgam Teater  

Ialah langgam yang penuh gaya dan mimik, seperti yang dilakukan oleh 

para pemegang peranan di panggung sandiwara terkadang pembicara 

berbicara kesana kemari seperti pemain sandiwara,29 atau seperti dalang 

mementaskan pertunjukkan wayang. 

c) Humor  

Salah satu bentuk kemahiran bahasa dalam pidato penggunaan langgam 

dan tekanan suara adalah penggunaan humor, dengan humor maka 

penceramah dapat memancing perhatian pendengar, menyegarkan suasana, 

dan menjadikan pidato terasa tidak membosankan. Hanya saja di dalam 

penyampaiannya diusahakan tidak terlalu berlebihan, sehingga kesan bahwa 

                                                 
29 Ibid, hlm.16 



21 

 

pembicara tidak bersungguh-sungguh, dan dapat mengakibatkan inti 

permasalahan yang disampaikan tidak masuk ke dalam kesadaran audiens. 

Hal inilah yang sering mengakibatkan audiens hanya memperoleh 

kesenangan menikmati humor-humor yang dibawakan sementara pesan 

dakwah yang disampaikan tidak masuk. Menurut sebagian pengamat 

dakwah membagi fungsi humor ini ke dalam tiga bagian yaitu:  

(1)  Sebagai embun yang menyegarkan otak atau mengendorkan syaraf yang 

sudah tegang.  

(2)  Untuk mengundang inspirasi dan menambah semangat baru bagi 

mubaligh.  

(3)  Sebagai alat untuk menarik perhatian jama’ah dan mengendalikan 

situasi.30 

Humor ada yang sehat, ada pula yang kotor atau jorok, ada yang bermutu 

ada pula yang tidak bermutu, namun pada dasarnya humor dibagi menjadi 

dua:  

(1)  Humor Sosial yaitu humor yang tidak mengandung tendensi apapun.  

(2)  Humor politik yaitu humor yang di dalamnya membawa pesan-pesan 

khusus atau mengandung tujuan tertentu.31  

Berdasarkan macamnya humor dapat pula dikelompokkan, antara lain: 

(1) Exaggeration  

Yaitu dengan cara melebih-lebihkan sesuatu dengan cara yang tidak 

proporsional. Biasanya dilakukan untuk membongkar kejelekkan sejelas-

                                                 
30 Ibid, hlm. 70 
31 Ibid, hlm. 80 
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jelasnya dengan maksud mengoreksinya, sehingga exaggeration sering 

digunakan untuk sebuah sindiran-sindiran.  

(2) Parody  

Meniru gaya karya seperti prosa, puisi, iklan yang serius secara 

seenaknya, ditiru dengan maksud melucu, parody dapat juga berupa 

peniruan suara, atau gaya bicara seorang tokoh.  

(3) Burlesque  

Teknik membuat humor dengan memperlakukan hal-hal yang serius 

secara seenaknya atau hal-hal yang seenaknya secara serius. 

(4) Perilaku aneh para tokoh  

Yaitu teori humor yang menyatakan bahwa kita memperoleh kesenangan 

bila melihat hal-hal yang ganjil atau menyimpang pada perilaku orang lain, 

kesenangan itu menjadi luar biasa bila objek yang kita tertawakan adalah 

orang besar atau tokoh, tetapi boleh jadi timbul dari kehebatan mereka 

dalam menghadapi situasi tertentu. 

(5) Perilaku orang aneh  

Biasanya bersifat cerita tentang orang aneh yang mengandung kelucuan 

di dalamnya, misalnya cerita Abu Nawas.  

(6) Belokan mendadak  

Teknik ini dirumuskan oleh Monroe sebagai barikut, bawalah khalayak 

anda untuk menyakini bahwa anda berbicara biasa, lalu belokkanlah dengan 

pernyataan yang tidak disangka-sangka, para pendengar dikagetkan pada 
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bagian terakhir dengan mengemukakan pernyataan yang tidak disangka-

sangka yang mengandung kelucuan.  

(7) Puns  

Ialah teknik mempermainkan kata-kata dengan maksud membuat 

kelucuan-kelucuan.32  

3) Bentuk Persuasif 

Istilah persuasi bersumber pada perkataan latin, persuasion yang berarti, 

membujuk, mengajak, merayu,33 suatu komunikasi bisa bersifat komunikatif 

maupun persuasif  tergantung pada tujuan komunikatornya. 

Persuasi yang dimaksud di sini adalah suatu teknik komunikasi dengan 

jalan merangsang dan membangkitkan emosi dari audiens dengan tujuan 

agar audiens melakukan tindakan sesuai dengan yang diharapkan, kekuatan 

retorika dakwah terletak pada kekuatan persuasif, hal ini dikarenakan tujuan 

dari dakwah ialah supaya audiens menyakini dan mengikuti sesuai ajakan 

pesan yang disampaikan.  

Agar komunikasi persuasif mencapai tujuan dan sasaran maka perlu 

dilakukan perencanaan yang matang, bagi komunikator perlu mengadakan 

pengelolaan pesan (massage management), pesan harus ditata sesuai kondisi 

komunikasi dan menyentuh aspek psikologis. Proses persuasif dapat 

berhasil bila menyentuh aspek motif yang menggerakkan perilaku manusia. 

Atau dengan kata lain menghimbau dan menyentuh aspek psikologis yang 

mendasari motif manusia. Ajakan lewat sentuhan kejiwaan dalam retorika 
                                                 

32 Ibid,. 
33 Onong Uchana Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), 

hlm. 21 
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dikenal dengan istilah himbauan pesan. Adapun himbauan pesan yang biasa 

digunakan dalam retorika di antaranya:  

a) Himbauan Rasional  

Yaitu menyakinkan orang lain dengan pendekatan logis atau bukti-bukti 

ilmiah yang masuk akal.  

b) Himbauan Emosional  

Yaitu menggunakan pertanyaan-pertanyaan atau bahasa yang menyentuh 

emosi jama’ah sehingga mereka lebih tertarik atas pesan yang 

disampaikan.  

c) Himbauan Takut  

Yaitu menghimbau dengan cara menakut-nakuti yang dilakukan dengan 

mengancam. Ini dilakukan oleh komunikator dengan teknik 

membeberkan hukuman yang berat, sehingga membangkitkan rasa takut 

dan menimbulkan ketegangan emosional.  

d) Himbauan Ganjaran  

Yakni menghimbau dengan menggunakan bujukan yang menjanjikan 

kepada jama’ah dengan sesuatu yang mereka perlukan atau inginkan.  

e) Himbauan Motivasional  

Yaitu menghimbau dengan menggunakan motif appeal yang menyentuh 

kondisi intern dalam diri manusia seperti motif biologis atau motif 

psikologis.34 

                                                 
34 Ibid, hlm. 298 
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Berangkat dari teori di atas, maka jelaslah bahwa untuk menarik dan 

memikat perhatian pendengar, tidak cukup hanya memanggil pikirannya 

saja, akan tetapi harus memanggil hatinya juga.  

b. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Banyak para ahli dalam khazanah keilmuan Islam yang berusaha 

mendefinisikan dakwah dan mereka bervariasi dalam mengungkapkannya 

antara para ahli itu, salah satunya adalah yang diungkapkan oleh Didin 

Hafiduddin:  

“Dakwah berarti usaha untuk mengubah masyarakat sebagai 

subjek dakwah ke arah kehidupan yang lebih baik, lebih 

sejahtera, baik lahiriah maupun batiniah”.  

Sedangkan secara bahasa, dakwah berarti ajakan, seruan, undangan atau 

panggilan. 

Artinya :”Ajaklah kepada syariat TuhanMu dengan bijaksana 

dan nasihat yang baik dan menarik serta bantahlah mereka 

dengan cara yang lebih baik. Tuhan betul-betul mengetahui 

orang-orang yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang sangat 

mengetahui orang yang mendapat petunjuk”(QS. Al Nahl : 256). 

2. Tujuan Dakwah  

Tujuan dilaksanakannya dakwah adalah untuk mengajak manusia ke 

jalan Tuhan, jalan yang benar, yaitu Islam. Di samping itu, dakwah juga 
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bertujuan untuk mengubah cara berfikir manusia, cara marasa, cara bersikap 

dan bertindak, agar manusia bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.35 

3. Sasaran Dakwah  

Yang dimaksud dengan sasaran dakwah adalah orang-orang yang dituju 

oleh suatu kegiatan dakwah. Orang-orang yang menjadi sasaran dakwah 

sangat bervariasi, sehingga juru dakwah harus memperhatikan siapa yang 

menjadi sasarannya. Seorang juru dakwah harus memperhatikan umur, 

tingkatan pengetahuan, sikap terhadap agama dan jenis kelamin serta yang 

lainnya.36 

2. Tinjauan tentang Dongeng dalam Dakwah 

a. Pengertian Dongeng  

Menurut kamus bahasa Indonesia kontemporer dongeng adalah cerita 

tentang kejadian zaman dahulu, biasanya yang aneh-aneh atau yang tidak 

sebenarnya terjadi. Sedangkan cerita adalah tuturan yang membentangkan 

bagaimana terjadinya suatu hal atau kejadian, misalnya cerita pengalaman 

hidup seseorang.37 Dongeng atau pun cerita merupakan komunikasi 

universal yang sangat berpengaruh pada jiwa manusia. Bahkan di dalam 

kitab suci Al Quran banyak berisi dongeng yang diceritakan sebagian 

diulang-ulang dengan gaya yang berbeda. Hal ini tidak mengherankan 

karena di dalm surat Yusuf ayat 3 Allah SWT menyebutkan bahwa Al 

Quran ialah kumpulan cerita yang paling baik.  

b. Fungsi Dongeng  
                                                 

35 Rafi’udin,  Prinsip dan Strategi Dakwah (Bandung: CV Pustaka Sejati, 1997), hlm. 21. 
36 Ibid,. hlm. 33 
37 Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press, 1991), hlm. 366 
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Dongeng atau pun cerita memiliki kedudukan yang strategis dalam dunia 

pendidikan termasuk dari sudut pandang Al Quran, bahwa cerita sangat 

bermanfaat bagi jiwa manusia pada umumnya, apalagi pada anak-anak dan 

generasi muda. 

Beberapa fungsi penting dongeng (cerita):  

1) Sarana kontak batin antara pendidik (orang tua) dengan anak didiknya.  

2) Sebagai media untuk menyampaikan pesan moral ataupun nilai ajaran.  

3) Sebagai metode untuk memberikan bekal kepada anak didik agar mampu 

melakukan proses identifikasi diri maupun perbuatan (akhlak).  

4) Sarana pendidikan emosi (perasaan) bagi anak didik.  

5) Sarana pendidikan yang bersifat fantasi, imajinasi, serta kreatifitas (daya 

cipta) bagi anak didik.  

6) Sarana pendidikan bahasa bagi anak didik.  

7) Sarana pendidikan daya pikir bagi anak didik.  

8) Sarana untuk memperkaya pengalaman batin dan khasanah pengetahuan 

bagi anak didik.  

9) Salah satu metode untuk memberikan terapi kepada anak-anak yang 

mengalami masalah psikologis. 

10) Sebagai sarana hiburan yang dapat mencegah kejenuhan.38 

Melalui dongeng maupun cerita, anak-anak tidak hanya memperoleh 

kesenangan atau hiburan saja, akan tetapi mendapatkan pendidikan yang 

                                                 
38 LPP Bina Insantama, Menjadi Pendidik Profesional (Yogyakarta: SPA Press, 2003), hlm. 
98. 
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jauh lebih luas. Karena dongeng maupun cerita mampu menyentuh berbagai 

aspek pembentukan kepribadian anak-anak.  

Dongeng maupun cerita yang faktual sangat erat hubungannya dengan 

pembentukan karakter, bukan saja karakter manusia secara individual tetapi 

karakter manusia dalam sebuah bangsa. Karena itu tidak mengherankan 

apabila banyak pakar kebudayaan yang menyatakan bahwa nilai jati diri, 

karakter dan kepribadian sebuah bangsa dapat dilihat dari cerita-cerita 

rakyat yang hidup di bangsa tersebut. Hal ini memberikan argumentasi 

bahwa bercerita bukanlah sesuatu yang berakibat sederhana karena cerita 

memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jangka waktu panjang sehingga 

dapat dikatakan sebagai factor yang dominan bagi bangunan karakter 

manusia di suatu bangsa.39 

c. Jenis-jenis dongeng  

Sebelum mendongeng maupun bercerita seorang juru dakwah harus 

memahami terlebih dahulu jenis cerita yang akan disampaikannya. Oleh 

karena itu seoarang da’i harus menentukan cerita yang tepat agar dalam 

menyampaikan pesan agama diterima serta tepat sasaran. Setiap cerita 

memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga pemilihan jenis cerita 

ditentukan oleh:  

1) Tingkat usia pendengar. 

2) Jumlah audiens sebagai pendengar.  

3) Tingkat heterogenitas (keragaman) pendengar.  

                                                 
39 Ibid, hlm. 98 
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4) Tujuan penyampaian materi.  

5) Suasana acara.  

6) Suasana (situasi dan kondisi) pendengar.40 

 

Adapun jenis-jenis cerita dapat dibedakan dari berbagai sudut pandang, 

sehingga seorang juru dakwah dapat laluasa memilih jenis cerita yang akan 

disampaikannya. Di bawah ini beberapa jenis cerita dari berbagai sudut 

pandang, antara lain adalah:  

1) Berdasarkan Pelakunya:  

a) Fable (cerita tentang dunia tumbuhan dan binatang) 

b) Dunia benda-benda mati 

c) Dunia manusia 

d) Campuran (kombinasi).  

2) Berdasarkan kejadiannya:  

a) Cerita sejarah (tarikh)  

b) Cerita fiksi (rekaan)  

c) Cerita fiksi sejarah.  

3) Berdasarkan Sifat Waktu Penyajiannya:  

a) Cerita bersambung  

b) Cerita serial  

c) Cerita lepas  

d) Cerita sisipan  

                                                 
40 Ibid, hlm.101 
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e) Cerita ilustrasi.  

4) Berdasarkan Sifat Jumlah Pendengarnya:  

a) Cerita privat  

(i) Cerita pengantar tidur  

(ii) Cerita lingkaran pribadi (individual atau kelompok kecil)  

b) Cerita Kelas  

(i) Kelas kecil (berjumlah sekitar 20 anak)  

(ii) Kelas besar (berjumlah lebih dari 20 sampai 40 anak)  

c) Cerita Forum Terbuka. 

5) Berdasarkan Teknik Penyampaiannya:  

a) Cerita langsung/Lepas naskah (direct story)  

b) Membacakan cerita (story reading).  

6) Berdasarkan Pemanfaatan Peraga:  

a) Bercerita dengan alat peraga  

b) Bercerita tanpa alat peraga.  

Adapun dari beberapa jenis cerita di atas sangat mempengaruhi segi 

teknik penyajiannya. Oleh karena itu dalam menyampaikan sebuah cerita 

apabila seorang da’i menginginkan keberhasilan sesuai dengan misi 

dakwahnya hendaklah mempertimbangkan sejak awal situasi serta kondisi 

mad’u secara seksama. Hal ini disebabkan masing-masing jenis cerita 

membutuhkan teknik, gaya, serta pendekatan yang berbeda. Selain itu 
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seorang da’i sangat memerlukan pemahaman yang mendalam dari jenis dan 

karakter pendengar (audience).41  

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara bertindak menurut system aturan yang bertujuan 

agar praktis dapat terlaksana secara rasional dan terarah sehingga mencapai 

hasil yang optimal. Penelitian adalah suatu usaha pencarian fakta menurut 

metode obyektif yang jelas untuk menemukan hubungan fakta dan 

menghasilkan dalil atau hukum.42  

Jadi metode penelitian adalah suatu cara bertindak yang praktis, rasional, 

obyektif dan terarah untuk menemukan hubungan fakta dan menghasilkan 

dalil atau hukum. Adapun beberapa langkah penelitian yang dimaksud 

sebagai berikut:  

1. Tipe Penelitian  

Tipe penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mencari fakta (fact finding) serta interpretasi yang 

bertujuan untuk menyusun deskripsi yang tepat, sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti.43 

Penelitian ini memberikan deskripsi yang lengkap mengenai retorika 

dakwah Kak Bimo (studi dongeng dalam dakwah).  

2.  Obyek Penelitian  

                                                 
41 Ibid,hlm.102 
42 Moh Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia, 1998), hlm. 14 
43 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Rosda Karya, 2002), hlm.35 
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Objek penelitian yang diteliti yaitu retorika dakwah Kak Bimo. 

Termasuk di dalamnya bagaimana, 1) bentuk susunan pesanya meliputi 

komposisi pesan dan organisasi pesan,2) penggunaan bahasanya meliputi 

penggunaan langgam dan tehnik humor, dan 3) penggunaan bentuk 

persuasifnya.   

Di mana, unsur-unsur retorika tersebut digunakan oleh Kak Bimo 

khususnya dalam menyampaikan dongeng yang berisi pesan-pesan dakwah 

yang dalam konteks ini adalah video rekaman mendongeng  yang 

disampaikan beliau. 

3. Metode Pengumpulan Data  

a. Dokumentasi 

Penelitian ini bersifat dokumentasi merupakan bahan yang tertulis atau 

benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Bisa 

berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-surat, 

gambar, rekaman, benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu 

peristiwa.44  

Dalam penelitian ini dokumentasi diartikan sebagai usaha menelusuri 

dokumen-dokumen baik berupa buku yang ada relevansinya dengan 

permasalahan yang sedang dibahas. Maka dalam hal ini ada dua data yang 

menjadi sumber kajian yaitu:  

1) Data Primer yaitu data yang berhubungan dengan tema yang sedang 

dikaji yaitu video rekaman Mendongeng Kak Bimo: 

                                                 
44 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 
Rosyda Karya, 2001), hlm.164. 
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1. Video Kebersihan 

2. Video Beben Mencari Tuhan 

3. Video Air, Api dan Angin Sahabat Manusia 

4. Video Cerita Dari Surga 

2) Data Sekunder yaitu data yang relevan dengan retorika dakwah Kak 

Bimo baik buku-buku,arsip-arsip atau catatan lain yang berhubungan 

dengan permasalahan yang sedang dikaji. 

b. Wawancara  

Merupakan metode untuk mendapatkan informasi atau data melalui suatu 

percakapan profesional dengan responden untuk suatu penelitian atau untuk 

menambah diagnosis sosial.45 Metode ini dalam pelaksanaan pengumpilan 

data dilakukan secara langsung berhubungan dengan objek yang akan 

diambil datanya. Cara ini dalam komunikasi berupa teknik komunikasi 

langsung yaitu mengadakan kontak langsung secara lisan/tatap muka 

dengan sumber data baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi yang disengaja dan dibuat untuk keperluan tertentu.46 

Teknik interview yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini 

adalah teknik interview bebas terpimpin, yaitu pertanyaan yang akan 

disampaikan sudah dipersiapkan terlebih dahulu dan disesuaikan dengan 

tema serta pokok persoalan yang dibicarakan. Pelaksanaan interview yang 

penulis lakukan ditujukan kepada Kak Bimo, hal ini dilakukan untuk 

                                                 
45 Endang S. Sari, Audience Research; Pengantar Studi Penelitian Terhadap Pembaca, 
Pendengar dan Pemirsa (Yogyakarta: Andi Offset,1993), hlm. 8. 
46 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada 
University,1993), hlm. 31. 
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mengetahui profil Kak Bimo sebagai pendongeng dan juga untuk 

mengetahui bentuk retorika dakwah yang ada dalam penyampaian cerita 

atau dongeng. 

c. Observasi  

Yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti berusaha mengadakan 

pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diindera sesuai dengan 

apa yang terjadi.47 Pelaksanan Observasi dalam penelitian ini ditempuh 

dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian yaitu 

dengan mengikuti aktivitas mendongeng Kak Bimo di sanggar dongeng. 

Pelaksanaan Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi audiens dan 

untuk mengetahui realitas retorika yang disampaikan dalam penyajian cerita 

atau dongeng Kak Bimo. Observasi ini bertujuan sebagai data pelengkap 

dari data primer. 

4. Metode Analisa Data 

Dalam mengolah data serta menganalisa data ini penulis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Disebut demikian karena bersifat menjelaskan 

dan menerangkan suatu peristiwa,data yang dihasilkan penelitian ini tidak 

berbentuk angka. Penelitian kualitatif berkenaan dengan data kualitatif yaitu 

data yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan-pernyataan.48 

Secara ringkas proses pengamatan terhadap retorika Kak Bimo penulis 

gambarkan sebagai berikut: 

                                                 
47 Koenjtaraningrat,  Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia,1990), 
hlm. 48. 
48 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm.324. 
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1. Memperhatikan dan mendengarkan secara cermat empat video  rekaman 

cerita dongeng yang disampaikan oleh Kak Bimo 

2. Menganalisa isi cerita dongeng tersebut dari aspek retorikanya, kemudian 

diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang diteliti, dianalisis dan 

diolah dalam bentuk laporan yang sistematis. Di dalam 

mengklasifikasikan penelitian retorika dakwah ini, penulis kelompokkan 

dalam tiga klasifikasi yaitu: 

a) Bentuk dan Susunan Pesan  

b) Penggunaan Bahasa dalam penyampaian pesan  

c) Penggunaan Persuasi dalam pesan dakwah. 

3.  Mendiskripsikan isi cerita dongeng Kak Bimo berkaitan dengan retorika 

dakwah yang sedang penulis kaji. 

 

I. Sitematika Penulisan  

Agar menghasilkan penulisan yang sistematis dan bernilai ilmiah, maka 

penulis membegi karya tulis ini dalam 4 bab yang terdiri dari: Bab I 

Pendahuluan meliputi Penegasan Judul, Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Metode 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. Bab II meliputi profil Kak Bimo serta 

aktivitas mendongengnya dan juga sinopsis singkat cerita yang ada dalam 

video. Bab III menjelaskan tentang bagaimana retorika dakwah yang 

digunakan oleh Kak Bimo dalam menggunakan dan memperhatikan bentuk 

dan komposisi pidato yang meliputi kesatuan pesan, pertautan serta penitik 
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beratan, penggunaan bahasa langgam bahasa serta penggunaan humor dan 

sikap persuasif. Bab IV adalah bab terakhir yang merupakan bab penutup 

yang berisi tentang kesimpulan, saran, kata penutup dan lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian panjang lebar tentang retorika dakwah yang disampaikan 

oleh Kak Bimo pada Bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pada aplikasi susunan retorika dapat diambil kesimpulan, rata-rata pesan 

yang disampaikan dalam cerita atau dongeng  lebih dominan 

menggunakan organisasi pesannya adalah dengan urutan logis. Urutan ini 

biasanya digunakan untuk menunjukkan bukti-bukti yang masuk akal dan 

juga ilmiah. Sehingga anak-anak dapat mengerti.  

Dilihat dari komposisi pesannya pada penyampaian cerita-cerita Kak 

Bimo sudah menunjukan susunan pidato yang sistematis. Terbukti dari 

empat cerita yang dibahas, semuanya sudah memperhatikan unsur-unsur 

komposisi pesannya. Unity, coherence dan emphasis sudah utuh.71 

2. Berdasarkan pengamatan pada penggunaan bahasa dapat disimpulkan 

dari ke empat cerita yang disampaikan oleh Kak Bimo penggunaan 

Langgam lebih variatif, akan tetapi langgam teater, didaktid dan langgam 

agama lebih dominan. Hal ini karena audiencenya adalah anak-anak atau 

remaja lebih suka mendengarkan cerita atau dongeng yang menghibur 

tetapi juga dari cerita itu di dapat juga pelajaran untuk hidup, untuk itulah 

                                                 
71 Lihat, Tabel I dan II, hlm. 50 dan 52 
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dalam penyajiaannya, cerita atau dongeng di buat menarik sesuai dengan 

pemikiran imajinatif anak-anak sehingga cerita tidak membosankan. 

Sesekali dalam menyampaikan ceritanya, Kak Bimo memberikan 

pertanyaan-pertanyaan singkat dan cepat kepada anak-anak sehingga 

terlihat kedekatan emosional berguna untuk mencairkan suasana 

ditambah lagi dengan teknik humor yang beragam.72 

3. Pengamatan terhadap penggunaan persuasive, retorika dakwah yang di 

sampaikan melalui dongeng Kak Bimou mumnya menggunakan imbuhan 

takut dan ganjaran. Hal ini cukup positif karena kebanyakan tema adalah 

tentang aspek basyiiran wanadliiran yaitu kabar gembira pada orang 

yang berbuat baik dan mengingatkan betapa berat siksa ancaman 

terhadap orang yang berdosa, serta dilengkapi aspek da’iyan wasirajan 

yaitu mengajak kejalan Allah dan memberikan keterangan kepada 

audiens bahwa yang itu benar dan yang lain salah.  

Pendengar dan penikmat dongeng Kak Bimo lebih dominan anak-anak 

sehingga dongeng yang disampaikan pun menyangkut perbuatan dan 

perilaku kehidupan sehari-hari. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak bisa 

mengambil pelajaran yang baik dari dongeng tersebut, selain itu anak-

anak bisa lebih termotivasi untuk selalu berbuat baik terhadap dirinya, 

keluarga, agama, bangsa dan Negara.73 

 

                                                 
72 Lihat, table III dan IV, hlm. 63 dan 68 
73 Lihat,  table V, hlm. 73 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pemaparan terhadap hasil penelitian di atas 

maka ada beberapa saran yang penulis tujukan kepada : 

Juru dakwah, dalam hal ini adalah Kak Bimo, hendaknya di akhir  

dongeng atau cerita yang disampaikan, ditambahkan juga ikhtisar atau 

kesimpulan global dari dongeng yang disampaikan untuk mempertegas 

unsur emphasisnya. Melihat audiensnya adalah anak-anak, sehingga anak-

anak tidak hanya mendapatkan hiburan semata tetapi juga mendapatkan 

pelajaran untuk menjadi anak-anak yang berbudi luhur.  

C. Kata Penutup 

Dengan penuh rasa sukur penulis panjatkan pada kehadirat Illahi Rabbi 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulisan 

skripsi ini dapat terealisasi walaupun penuh dengan tantangan dan 

perjuangan yang berat. 

Meskipun penulis mengakui dengan setulus hati bahwa tanpa adanya 

bantuan dan dorongan dari berbagai pihak rasanya jauh dari kemungkinan 

skripsi ini dapat terealisasikan. Maka, sudah sepantasnya penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah dengan ikhlas 

memberikan bantuan dan dorongannya. Semoga bantuan dan dorongan yang 

telah diberikan kepada penulis diterima Allah sebagai amal kebaikan amin. 
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Penulis menyadari sebagai manusia biasa yang jauh dari sempurna 

tentunya mempunyai keterbatasan kemampuan, pengalaman serta ilmu 
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Sebagai penutup, dengan segala kerendahan hati semoga skripsi ini dapat 
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Narasi Video Rekamana Cerita dan Dongeng Kak Bimo 

1. Video Kebersihan 

Kak Bimo mengawali penyampaian ceritanya dengan mengucapkan 

salam kepada anak-anak, dan dibalas oleh anak-anak. Di ceritakan ada 

sebuah pesawat yang berisi ribuan monster jahat dipimpin oleh seorang 

kapten virus (Kak Bimo menirukan bunyi suara pesawat). Pesawat itu 

mencari tempat-tempat mendarat yang kotor. (Kak Bimo menirukan suara 

Kapten virus dan suara anak buahnya).  

Kak Bimo menirukan suara hentakan pasukan virus. Setelah kekiri 

kekanan, keatas kebawah, kedepan kebelakang. Pasukan robot virus itu 

tidak menemukan tempat mendarat.  

Prajurit virus: “Yaaa,….ampun. lapor Jendral” 

Kapten virus: “Ada apa? Haiii prajuritku” 

Prajurit virus: “Anak-anak di sekolah ini, anaknya rapi-rapi, kuku-kukunya 

pendek-pendek, anaknya jarang jajan, begitu jendral” 

Kapten virus: “Waduh…waduh…waduh… Bagaimana kita bisa berhasil 

membuat mereka sakit dan menangis seharian kalau tidak ada anak yang 

kotor” 

Prajurit virus: “Tidak tau kapten, ehhhh jendral. Ada saran?” 

Kapten virus: “Coba kita pergi ketempat para penjual jajanan” 



 

 

Prajurit virus: “Baik jendral, akan kami laksanakan pemberangkatan 

kesana”.  

(Kak Bimo menirukan bunyi pesawat pasukan virus).  

Prajurit virus: “STOP….(Kak Bimo menirukan bunyi teropong)  

Ternyata terlihat anak yang sedang jajan. Namanya Somad.  

Somad: “Aku minta siomay, saosnya yang banyak”  

Padahal saos yang dimakan Somad sudah basi, sudah busuk. 

Kapten virus: “Pasukan…. Siap mendarat” 

Prajurit virus: “Siap…jendral. Kita akan mendarat di jajanan saos yang 

busuk”. 

(Kak Bimo menirukan lagi suara pesawat dan suara hentakan pasukan 

virus). Pasukan virus masuk dalam saus dan dimakan oleh Somad.  

Somad: “ammm…(Kak Bimo menirukan bunyi Somad makan). Enak 

omm…terima kasih. Aku ke sekolah dulu” 

Ketika Somad jalan, tiba-tiba perutnya sakit (Kak Bimo menirukan bunyi 

perut). Glutukkk…glutukkk….glutukkk. Perut Somad Sudah terisi kuman dan 

telur cacing. Kak Bimo memperagakan berjalan dan tiba-tiba  

Somad: “prettt.. Apa ini? Kok pantatku bunyi prettt”  



 

 

Kak Bimo mengajak anak-anak untuk menirukan bunyi “prett” sementara 

Kak Bimo yang memperagakan gerakannya.  

Somad: “prettt..(anak-anak menirukan bunyi prett bersama sama). Bunyi 

apa ini? Aduhh….. gimana nih perutku sakit”  

Kak Bimo bercerita sambil memperagakan gerakan orang sakit perut, sambil 

memegang, menahan perutnya. Dengan mimik muka layaknya orang yang 

sakit perut, Kak Bimo meringis kesakitan. Anak-anak tertawa ramai melihat 

tingkah Kak Bimo.  

Somad: “ahhhh,…gara-gara jajan sembarangan. Tidak lagi..tidak lagi.aku 

tidak mau jajan sembarangan lagi”. Masuk pasukan robot kedalam 

perutnya Somad. Diakhir ceritanya Kak Bimo menyampaikan pesan “Kita 

adalah anak-anak yang tidak suka jajan sembarangan”. Disambut tepuk 

tangan anak-anak. Dan Kak Bimo mengakhiri dengan ucapan salam. 

2. Video Beben Mencari Tuhan 

Kak Bimo mengawali bercerita dengan ucapan salam. Beda dari tempat 

biasanya, kali ini Kak Bimo bercerita di atas sebuah perahu di kolam kecil. 

Diceritakan antara desa Ketapang dengan Ibu Kota Kabupaten dibatasi oleh 

sungai yang sangat lebar. Ada seorang anak yang bernama Beben. Dia tidak 

sekolah. Pekerjaannya menyeberangkan orang menyeberang dari desa ke 

Ibu Kota Kabupaten itu. Suatu hari, Beben menyeberangkan anak yang mau 



 

 

berangkat mengaji dan belajar di madrasah. Anak itu bernama Anin. Waktu 

menyemberang, Beben mengobrol dengan anak itu.  

Beben: “ehh…kenapa sih kamu mesti capek-capek sekolah? Seperti aku lah 

tidak sekolah sudah mendapat uang tiap hari. Kenapa sekolah?” 

Anin: “Beben, kamu tidak tau yahh, kalo kita sekolah kita akan menjadi 

orang pintar. Kalo kita pintar, kita boleh jadi apa saja” 

Beben: “ohhh…begitu yahh. Terus kalo mengaji kenapa?” 

Anin: “kalo kita mengaji, hidup kita bermartabat maksudnya berharga di 

dunia dan juga di akhirat di tolong Allah” 

Beben: “Tapi aku bingung nihh, sudah bertahun-tahun bertanya ke orang 

tuaku tidak dijawab-jawab, yaitu tentang Allah. Emang Allah ada betulan?” 

Anin: “Ada” 

Beben: “ahh..bohong nih. Jangan-jangan kamu hanya di bohongi orang 

gede. Iya kan??” 

Anin: “ehh..Beben jangan begitu. Aku yakin Allah itu Ada” 

Beben: “Kalo Allah ada, buktinya apa?” 

Beben terus bertanya dengan sinis. Tetapi Anin dengan sabar dan tahu harus 

menjawab bagaimana.  

Anin: “Beben, coba kamu bernafas pake apa?” 

Beben: “pake hidunglah” 

Anin: “yang kamu hirup apa?” 



 

 

Beben: “Udara” 

Anin: “Udara ada tidak?” 

Beben: “Ada” 

Anin: “Kelihatan tidak?” 

Beben: “tidak kelihatan lahh,.semua juga tahu” 

Anin: “nahhh,…Udara ada meski tidak kelihatan”. Kamu punya orang tua 

tidak? 

Ketika ditanya tentang orang tua, mendadak Beben tampak sedih.  

Anin: “Beben, kenapa kamu sedih?” 

Beben: “Ayahku sudah meninggal” 

Anin: “Beben, kamu tahu tidak, orang meninggal hilang apanya?” 

Beben: “hilang nyawalah. Semua orang juga tahu tuhh,…” 

Anin: ‘Nyawa kelihatan tidak?” 

Beben: “tidak” 

Anin: “Nyawa ada tapi tidak kelihatan”. Yahhh itu, nyawa ada tapi tidak 

kelihatan, angina tau udara ada tapi tidak kelihatan juga. Apalagi Allah 

yang Maha Sakti, kalo hanya tidak kelihatan gampang” 

Beben: “ohh,.begitu. iya yahh” 

Beben baru tahu bahwa Allah Maha Sakti dan gampang untuk tidak 

kelihatan. 

Beben: “Teruss,..Allah kayak apa?” 



 

 

Anin: “kamu pengen lihat Allah? Boleh. Kata nabi Muhammad, nanti orang 

islam di surge boleh melihat Allah, bahkan 70x dalam sehari. Tapi kamu 

harus mengaji dulu” 

Ternyata, obrolan mereka membuat Beben semakin puas.  

Beben: “Allah itu Laki-laki atau Perempuan?” 

Anin: “Allah tidak Laki-laki dan juga tidak perempuan” 

Beben: “bearti Allah bencong?” 

Anin: “Masa’ Allah banci, yang Laki-laki perempuan itu manusia, yang 

jantan-betina itu hewan. Allah bukan hewan, Allah bukan manusia. Jangan 

dipahami kayak manusia” 

Beben: “terus kayakapa?” 

Anin: “yahh nanti kalo kita disurga akan melihat Allah. Allah tidak punya 

Ayah, Allah juga tidak punya Ibu Beben” 

Beben: “ohh begitu yahh. Kamu yang usianya lebih muda dari aku lebih tau 

tentang Allah. Nyesel nihh, gara-gara tidak ngaji sejak dulu. Sehingga tidak 

kenal dengan Tuhan, tidak tau hebatnya Tuhan. Terakhir Anin, aku Tanya 

yah… Allah itu gede tidak?” 

Anin: “Allah gede, Maha Besar” 

Beben: “maksdunya?” 

Anin: “Semut dengan Lalat, gedean mana?” 

Beben: “Lalat” 

Anin: “Lalat dengan Kambing, gedean mana?” 



 

 

Beben: “Kambinglah” 

Anin: “Kambing dengan Sapi, gedean mana?” 

Beben: “Sapi” 

Anin: “Sapi dengan Gunung, gedean mana?” 

Beben: “pasti gununglah” 

Anin: “Gunung dengan Alam semesta, gedean mana?” 

Beben: “Alam Semesta” 

Anin: “Alam semesta ini ciptaan Allah, Apalagi pensiptanya Allah pasti 

Maha Besar begitu” 

Beben: “Sippp…kamu pintar. Aku iri sama kamu. Aku pengen pintar seperti 

kamu juga. Aku mau ngaji….”. 

3.  Video Air, Api dan Angin Sahabat Manusia 

Kak Bimo memulai dengan salam. Sahabat pertama manusia bernama air 

(Kak bimo menirukan suara air dan gerakan liukan tangan). Benda cair ini 

berjalan kesegala arah, dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah.  

Air berkata: “Aku adalah benda yang sangat berguna bagi manusia, karena 

aku adalah sahabat kalian manusia, coba kalo tidak ada aku, kalian tidak 

bisa makan, perutnya keroncongan, kalo tidak ada aku kalian tidak bisa 

minum, haus dan tidak bisa sikat gigi,…ihh..pasti sakit gigimu. Aku sahabat 

yang baik bagi manusia asalkan manusia soleh aku banyak manfaatnya 

bagi mereka. Tetapi bila aku sudah marah nih…aku bisa berubah menjadi 

besar, berubah jadi kotor, bahkan aku bisa berubah jadi banjir dan bisa 

menjadi Tsunami. 



 

 

Kak Bimo melanjutkan dengan bertanya kepada anak-anak, “Siapa yang 

tadi pagi minum?, tadi pagi maem?, kalo kita masak air atau makan, kita 

pakai apa?”. Anak-anak menjawab pertanyaan Kak Bimo, “pake air”. 

“Kita pake air karena air merupakan benda yang harus ada dalam kehidupan 

kita” lanjut Kak Bimo.  

Berikutnya Kak Bimo menirukan suara Angin. Ada benda lainnya setelah 

air, sahabat manusia yang kedua adalah angin atau udara.  

Angin berkata: “aku adalah sahabat manusia yang sangat hebat, dengan 

akulah manusia bernafas, tanpa aku manusia jadi pocong, manusia mati. 

Asalkan mereka soleh, aku mau menjadi sahabat mereka. Tapi kalo mereka 

tidak mau bersahabat dengan aku, mereka tidak soleh lagi, aku bisa 

berubah menjadi angin topan, yang berputar-putar keras (Kak Bimo 

menirukan suara angin topan sambil badannya berputar-putar), aku 

robohkan rumah, aku robohkan sekolah, aku robohkan pohon-pohon dan 

orang-orang tidak punya tempat tinggal lagi”. 

Angin pun pergi. “kita akan punya dua sahabat yang akan baik seandainya 

kita soleh dan soleha yaitu air dan angin” ucap Kak Bimo.  

Selanjutnya Kak Bimo menirukan suara Api sahabat manusia yang terakhir.  

Api berkata: “kalo kalian air dan angin adalah sahabat manusia, maka aku 

juga sahabat manusia. Tahukah kamu, orang masak dengan api dan orang 

kalo kedinginan juga dengan api, bahkan tahu tidak, orang punya mesin, 

butuh pemanas, motor juga pengen hidup, mereka butuh aku. Tetapi awas 

kalo mereka tidak patuh pada Allah, maka aku akan bakar mereka, bakar 

rumah mereka. Bahkan nanti Allah gunakan aku untuk membakar mereka 



 

 

bila mereka jahat, masuk neraka. Aku sahabat manusia yang baik. Manusia 

manfaatkan aku, asal kamu soleh dan soleha aku jadi temanmu. Aku pergi”.  

Untuk mengakhiri ceritanya, Kak Bimo menyampaikan kembali kepada 

anak-anak tentang tema yang disampaikannya, “Air, Angin dan Api adalah 

sahabat manusia. Hati-hati memakainya yahh…kalo airnya tidak hati-hati 

bisa jadi tempat tinggal binatang kotor atau tempat kuman-kuman kotor, 

kalo kita tidak hati-hati pakai udara nanti udaranya kotor, membakar 

sembarangan bisa terbakar rumah dan sekolah kita. Perhatikan baik-baik: 

Kita adalah sahabat air, api dan udara”.  

Cerita Kak Bimo ditutup dengan salam. 

1) Video Cerita dari Surga 

Kak Bimo mengawali ceritanya dengan salam lalu mengajak anak-anak 

bertepuk dengan aneka kreasi tepuk tangan.  

)3( ةُ عَ ارِ قَ ا الْ مَ كَ ا رَ دْ ا اَ مَ وَ ) 2( ةُ عَ ارِ قَ االْ مَ ) 1( ةُ عَ ارِ قَ لْ اَ   

“Hari kiamat 1). Apakah hari kiamat itu? 2). Dan tahukah kamu apakah 
hari kiamat itu? 3)” (QS Al-Qari’ah: 1-3 ) 

 

Besok, di hari kiamat, ada seorang malaikat yang tinggi tegap, berdiri 

meniup terompet yang sangat keras. (Kak Bimo menirukan bunyi terompet) 

ditiupan pertama, alamnya rusak binasa, guruh, Guntur, gunung pun 

meledak, semua orang ketakutan dibuatnya. (Kak Bimo menirukan suara 

hancurnya alam semesta). “Awas ada bencana alam…” hari itu kiamat tiba. 



 

 

Semua orang ketakutan. (Kak Bimo menirukan orang menjerit dan berteriak 

ketakutan sambil memperagakan gerakan lari kencang). Komet asteroid 

berjatuhan. “Tenang. Jangan khawatir. Kitakan tak akan mengalaminya, 

hanya orang jahat yang akan mengalaminya” ucap Kak Bimo.  

Tiupan yang kedua, alamnya rata. Dan tiupan yang ketiga dibangunkan oleh 

Allah, orang-orang yang sudah wafat. (sekali lagi Kak Bimo menirukan 

bunyi terompet) ternyata anak yang bangun pertama kali adalah anak yang 

bernama Ayami. Dibalik jadi Mi Ayam. Ayami bangun. 

 

Ayami: “Wahhh dimana ini? Tempatnya kok aneh sekali. Wahh…ada orang 

yang wajahnya hitam, pasti tidak pernah wudhu, khaa..ada yang perutnya 

tuwewewe…pasti suka mencuri, korupsi yahh. Ada yang berjalan dengan 

kepala, ihh berani sam ibunya kan?? Aku berdoa dulu yahh… 

Bissmillahirrohmanirrohim… Allhamdulillah hilladzi ahyana ba’dama 

kamatana wailaihi nusur…amin. Dimana ini???  

Saat Ayami bingung, ketakutan. Datanglah malaikat yang tinggi besar tapi 

wajahnya menenangkan. Ketemu anak soleh sihhh.  

Malaikat: “Haii anak berwajah cerah, seperti bintang. Siapa namamu?” 

Ayami: “Aku? Naamaku Ami Kusuma Wati Tukijo. 

Malaikat: “Nama Ami sangat terkenal diantara kami” 

Ayami: “Kenapa aku terkenal?” 



 

 

Malaikat: “Setiap anak yang suka tadarus baca Al Quran, dibicarakan para 

kami malaikat setiap hari” 

Ayami: “Malaikat membicarakan aku? Aku kayak selebritis dong…hehe” 

Malaikat: “Demikianlah sabda Nabi, pindahlah kesana nak..” 

Ayami: “Baik malaikat. Assalamualaikum..bye..” 

Ayami pun pergi kesebuah tempat. Di tempat lain ada anak yang pemalas 

dan nakal. Namanya Blendis. Blendis kepalanya gundul, giginya gondrong, 

hidungnya pesek, perutnya tuwewe. Blendis dibangunkan.  

Blendis: “Siapa nih yang tiup terompet, keras banget”  

Saat Blendis buka mata, malaikat sudah ada di hadapannya dengan wajah 

yang menakutkan. Blendis ketakutan.  

Malaikat: “pindah sana, wajahmu hitam tidak mau wudhu. Mulutmu busuk 

tanpa puasa. Pindah sana! Cepat…” 

Blendis: “iyah.” 

Dijalan Ayami dan Blendis ketemu. Nama kok Blendis, bukan doa sih 

namanya. 

Ayami: “teman ke sini. Aku namanya Ayami” 

Blendis: “aku namanya Blendis” 

Ayami: “tahu tidak, kita ke sini mau apa?” 

Blendis: “nggak tau lahh” 



 

 

Ayami: “kita mau dapat raport, kata om malaikat” 

Blendis: “raport apa? Kayak sekolah aja” 

Ayami: “iya. Orang yang baik terima raportnya dengan tangan kanan, yang 

jahat dengan tangan kiri, gitu” 

Blendis: “ahh…gampang. Cuma dengan tangan kanan kan??” 

Tidak lama kemudian, benar ada panggilan. Yang dipanggil pertama kali 

adalah Ayami. 

Malaikat: “Ayami” 

Blendis: “hehehe..Mi ayam” 

Ayami: “ihhh menghina” 

Ayami maju menghadap malaikat.  

Malaikat: “terimalah” 

Ayami: “(tangan kanan Ayami yang menerima). Allhamdulillah. Aku terima 

dengan tangan kanan. Apa sih isinya? Membaca AlQuran, bangun paling 

awal, gendong adik, latihan computer, belajar bela diri, belajar kelompok, 

menjenguk orang sakit, juara olimpiade Fisika. Asyikkk… terima kasih omm 

malaikat”. 

Ayami pindah ketempat lain. Rupanya Blendis yang di panggil berikutnya.  

Malaikat: “maju, terimalah” 

Blendis: (tangan kirinya yang naik menerima raportnya)”tangan kanan pliss 

naik. Tangan kiri plisss turun. Apa sih isinya? Nyolong sandal, jajan siomay 



 

 

nggak bayar, uang sekolah buat jajan, bolos sekolah, solat taraweh porotin 

sarung, puasa bohong-bohongan” 

Malaikat: “pindah!” 

Blendis: “raportnya merah semua” 

Semua orang berjalan melewati jembatan yang panjangnya 120 tahun 

lamanya. Ada anak yang namanya hamid.  

Hamid: “luas sekali jalananku,,,ada surgaaaa” 

Ayami yang solatnya lima waktu, jalannya seperti kilat menyusul Hamid. 

Sementara Blendis. 

Blendis: “malaikatt,,, jembatanku kecil seperti rambut yang di belah tujuh. 

Nihhh lihattt. Aku takut.  

Malaikat: “lewat!!” 

Blendis: “takut malaikat,,, takut. Kose too” 

Saat berjalan ditengah-tengah, Blendis tidak bisa menahan keseimbangan 

dan akhirnya jatuh ke dalam kobaran api neraka. Dilain tempat, Ayami 

sampai.  

Ayami: “surganya indah sekali. Dalam perjalanan ku ini akhirnya 

tempatnya paling indah. Rumahnya dari permata, sungai-sungainya dari 

air susu dan madu. Anginnya adalah music. Ayah….. ibu….. kau 

menggunakan mahkota cahaya”. 

Selanjutnya Kak Bimo bertanya kepada anak-anak, “siapa yang pengen 

masuk surge? Siapa yang pengen jadi orang soleh? Oaring pintar? Orang 



 

 

hebat? Orang gila? Kak Bimo memberi pertanyaan bercanda. Sebelum 

mengakhiri penyampaian ceritanya, Kak Bimo mengajak anak-anak untuk 

bertepuk dengan kreasi tepuk tangan seperti yang dilakukan diawal memulai 

ceritanya tadi. Dan memberikan pesan kepada anak-anak “Kita berjuang 

sungguh-sungguh agar jadi anak soleh dan soleha, setuju?!” penyampaian 

ceritanya ditutup dengan salam. 
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Kader HMI Komisariat Fakultas Dakwah  

Ketua PTKM HMI Komisariat Fakultas Dakwah 

Anggota UKM SPBA UIN Sunan Kalijaga  
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